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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sumber daya 
manusia dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas informasi akuntansi 
keuangan daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian keuangan 
pada pemerintah daerah Kabupaten Bantul. Sampel dalam penelitian ini adalah 47 
orang  respondenya itu staf bagian keuangan di satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD) Kabupaten Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner. Hasil penelitian membuktikan bahwa sumber daya manusia dan penerpan 
sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi 
keuangan daerah. 
Kata kunci: sumber daya manusia, sistem akuntasi keuangan daerah dan  kualitas 
































The purpose of this research was to determine the human resource 
competencies and local financial accounting system  on the quality of local finance 
accounting information. The population in this study were financial department staff 
of the local government districtof Bantul. The sampel in this study was 47 
respondents, of  finance accounting departement staff  (SKPD) Bantul.  The data 
were collected by using questionnaires. The result of this research show that human 
resource competencies and local financial accounting system has  a significant 
positive effect on the quality of local finance accounting information. 
Keywords: human resource competencies, local financial accounting system and 
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A. Latar Belakang 
Sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, upaya untuk mewujudkan transparan dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah adalah 
dengan menyampaikan laporan pertanggung jawaban berupa laporan keuangan. 
Laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan harus memenuhi prinsip-prinsip 
keandalan dan ketepatwaktuan. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
pemerintah daerah akan digunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Informasi yang terdapat di dalam laporan 
keuangan pemerintah daerah harus mempunyai nilai. Menghasilkan nilai dalam 
laporan keuangan membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam 
bidangnya dan diperlukan suatu sistem pengelolaan keuangan untuk 
menghasilkan informasi yang bermanfaat yang dapat mendukung suatu 
keputusan dan dapat dipahami oleh pihak yang berkepentingan (Wati, 2014). 
Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan 
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Otonomi daerah yang berlaku di Indonesia didasarkan pada UU Nomor 22 
Tahun 1999 yang telah direvisi menjadi UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah.  
Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran normatif yang 





tujuannya. Adapun karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah yang 
merupakan prasyarat normatif sebagaimana disebutkan dalam kerangka 
konseptual akuntansi pemerintah (PP. Nomor 24 Tahun 2005 yang telah direvisi 
menjadi PP. Nomor 71 Tahun 2010) antara lain adalah relevan, andal, dapat 
dibandingkan, dan dapat dipahami. 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya 
mendapat penilaian berupa Opini dari Badan Pengawas Keuangan (BPK). 
Ketika BPK memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), artinya dapat dikatakan bahwa 
informasi akuntansi keuangan suatu entitas pemerintah daerah tersebut disajikan 
dan diungkapkan secara wajar dan berkualitas. Sebagaimana yang telah diatur di 
dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan 
dan tanggung jawab keuangan negara, terdapat empat opini yang diberikan 
pemeriksa yaitu Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Wajar Dengan 
Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TP), dan Pernyataan Menolak 
memberi Opini atau Tidak Memberi Pendapat (TMP) (Dewi, 2014).  
Pengelolaan keuangan pemerintah daerah harus dilakukan berdasarkan 
tata kelola kepemerintahan yang baik, yaitu pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabel. Pelaporan keuangan ini akan memungkinkan para 
pemakai informasi akuntansi keuangan untuk dapat mengakses informasi 
tentang hasil yang dicapai dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. Oleh 
karena itu, informasi yang terdapat dalam laporan keuangan pemerintah daerah 





yang bermanfaat adalah informasi yang mempunyai nilai. Informasi akan 
bermanfaat jika laporan keuangan mudah untuk dipahami dan dapat mendukung 
pengguna untuk mengambil keputusan. Pemerintah daerah wajib untuk 
memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk 
keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 
Keterandalan dan ketepatan waktu dalam pembuatan laporan keuangan 
pemerintah daerah merupakan unsur nilai informasi akuntansi yang penting dan 
terkait dengan pengambilan keputusan berbagai pihak. Keandalan merupakan 
kemampuan hasil laporan keuangan untuk memberikan keyakinan bahwa nilai 
informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan tersebut adalah 
benar dan valid. Sedangkan ketepatwaktuan adalah ketersediannya informasi 
akuntansi keuangan bagi pengguna pada saat dibutuhkan sebelum informasi 
tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Nurillah, 2014).  
Mengenai pelaporan keuangan dan kualitas nilai informasi yang 
terkandung di dalam pelaporan keuangan pemerintah daerah menimbulkan 
pertanyaan apakah telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
telah ditetapkan. Fakta yang terjadi dalam pelaporan keuangan pemerintah 
daerah menunjukan bahwa dari hasil pemeriksaan Badan Pemeriksaan Keuangan 
(BPK) atas LKPD mengungkapkan kasus ketidakpastian pemerintah daerah 
dalam menerapkan akuntansi berbasis akrual yang terjadi pada 184 pemerintah 
daerah. Kasus tersebut diantaranya adalah pemerintah daerah belum 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan struktur organisasi yang 





tentang SAP berbasis akrual, dan belum menyusun kebijakan dan sistem 
akuntansi pemerintah daerah yang berbasis akrual sesuai dengan PP Nomor 71 
Tahun 2010. Mayoritas kasus tersebut terjadi adalah keterbatasan kemampuan 
SDM yang dimiliki oleh pemerintah daerah, belum diterbitkannya peraturan 
daerah mengenai penerapan akuntansi berbasi akrual, dan sistem yang belum 
mendukung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya 
manusia yang ada dalam instansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap 
kualitas informasi akuntansi keuangan sehingga pemerintah seharusnya 
membuat program/kebijakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Kurangnya kualitas sumber daya manusia akan berdampak pada 
kualitas dan ketidak sesuaian laporan keuangan yang dibuat (www.bpk.go.id  – 
IHPS I buku II Tahun 2014). 
Laporan keuangan merupakan sebuah produk  yang dihasilkan oleh 
bidang atau disiplin ilmu akuntansi. Sehingga untuk menghasilkan informasi 
akuntansi keuangan dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten 
untuk menghasilkan sebuah informasi akuntansi keuangan yang berkualitas. 
Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau individu 
suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi 
atau kewenangannya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Ihsanti,  
2014). 
Kompetensi merupakan dasar seseorang untuk mencapai kinerja tinggi 
dalam menyelesaikan kinerjanya. Sumber daya manusia yang tidak memiliki 





dan ekonomis. Pekerjaan yang dihasilkan tidak akan tepat waktu dan terdapat 
pemborosan waktu serta tenaga. Dengan adanya sumber daya manusia yang 
memadai dan kompeten maka waktu pembuatan laporan keuangan akan dapat 
dihemat. Hal ini karena sumber daya manusia tersebut telah memiliki 
pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal yang harus dikerjakan, sehingga 
laporan keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan disajikan tepat pada 
waktunya. Semakin cepat laporan keuangan disajikan maka akan semakin baik 
dalam hal pengambilan suatu keputusan dalam suatu perusahaan atau kelompok 
(Mardiasmo, 2002). 
Hal yang mungkin mempengarui kualitas informasi akuntansi keuangan 
adalah penerapan sistem akuntansi keuangan daerah yang bertujuan untuk 
meningkatkan akuntabilitas dan keandalan pengelolaan laporan keuangan 
pemerintah daerah melalui penyusunan dan pengembangan standar akuntansi 
pemerintah daerah. Sistem akuntansi memberikan pengetahuan tentang 
pengolahan informasi akuntansi sejak data direkam dalam dokumen sampai 
dengan laporan dihasilkan. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 
merupakan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan 
pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah daerah yang 
dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi yang 
diperlukan oleh pihak-pihak eksternal entitas pemda yang disusun berdasarkan 
standar akuntansi pemerintah daerah (Mahsun, 2006). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 





menunjukan hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia dan standar 
akuntansi pemerintah serta sistem akuntansi keuangan daerah mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Syarifudin 
(2014) melakukan penelitian terhadap 29 SKPD pada pemerintah Kabupaten 
Kebumen yang menunjukan hasil bahwa sumber daya manusia tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Ihsanti 
(2014) melakukan penelitian pada 26 SKPD pada Kabupaten Lima Puluh Kota 
yang menunjukan hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
positif terhadap laporan keuangan daerah akan tetapi penerapan sistem akuntansi 
keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan 
daerah.  
Pemilihan SKPD Kabupaten Bantul menjadi objek penelitian karena 
pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 BPK menyatakan bahwa Kabupaten 
Bantul mendapat predikat WDP (wajar dengan pengecualian) dan pada tahun 
2012-2013 mendapat opini WTP (wajar tanpa pengecualian). Predikat WTP ini 
bisa diartikan bahwa pemerintah daerah telah mengelola keuangan sesuai dengan 
aturan sebagai komitmen dan perwujudan untuk menyelenggarakan 
pemerintahan yang bersih dan transparan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
penelitian ini akan meneliti hubungan antara sumber daya manusia, sistem 
akuntansi keuangan daerah dengan kualitas  informasi keuangan daerah dengan 
mengambil judul “PENGARUH SUMBER DAYA MANUSIA DAN 





KUALITAS  INFORMASI AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH (Studi 
kasus Kabupaten Bantul)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah diuraikan 
diatas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan menghasilkan kualitas  informasi akuntansi keuangan salah satu 
faktornya adalah pada sumber daya manusia yang tersedia. Sumber daya 
manusia apakah memiliki pengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi 
keuangan daerah. 
2. Penerapan sistem akuntansi keuangan daerah merupakan suatu sistem untuk 
mengolah data menjadi informasi akuntansi keuangan. Penerapan sistem 
akuntansi keuangan daerah apakah berpengaruh terhadap kualitas informasi 
akuntansi keuangan daerah. 
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh sumber daya manusia 
dan penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas informasi 
akuntansi keuangan daerah pada Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Informasi akuntansi keuangan pemerintah daerah memiliki fungsi yang 
sangat penting. Salah satu fungsinya adalah sebagai salah satu cara pemerintah 
untuk mengetahui kondisi suatu pemerintahan dan salah satu cara pemerintah 
daerah untuk mewujudkan akuntabilitas keuangannya. Akuntabilitas dinilai 





tahun 2014 menyatakan bahwa LKPD mengungkap kasus ketidakpastian dalam 
menerapkan akuntansi yang terjadi pada 184 pemerintah daerah dan beberapa 
kasus pemerintah daerah yang belum mempersiapkan sumber daya manusia serta 
masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia dipemerintah daerah untuk 
menerapkan peraturan daerah. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul 
karena ingin mengetahui bahwa pemerintah daerah telah mempunyai potensi 
sumber daya manusia yang memadai serta telah memahami dan melakukan 
pengelolaan keuangan sesuai dengan sistem akuntansi keuangan yang akan 
menghasilkan kualitas informasi akuntansi keuangan daerah yang akuntabel. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas informasi 
akuntansi keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bantul ? 
2. Apakah penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) berpengaruh 
terhadap kualitas informasi akuntansi keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Bantul ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah dan perumusan masalah 
maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menguji pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas informasi 
akuntansi keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bantul. 
2. Menguji pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan terhadap kualitas 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi Teoritis 
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membacanya. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi 
dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan atau keputusan di 
pemerintah daerah. Memberikan wacana kepada pihak SKPD untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dan penerapan sistem akuntansi 
keuangan dalam rangka meningkatkan efektifitas dan akuntabilitas laporan 
keuangan. 
2. Manfaat bagi Praktisi 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi 
bahan informasi serta bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan 
